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RINGKASAN 

Pencemaran lingkungan yang berasal dari logam berat menjadi masalah 

utama. Salah satu logam berat yang banyak dijumpai dalam lingkungan adalah 

Timbal Asetat atau Plumbum (Pb). Plumbum dapat masuk kedalam tubuh dan 

terakumulasi di berbagai organ. Salah satu organ yang banyak terpengaruh oleh 

paparan Plumbum yaitu organ reproduksi. Testis menjadi salah satu target 

toksisitas Plumbum, yaitu dengan terbentuknya stress oksidatif sehingga terjadi 

ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan didalam testis. 

Kerusakan organ testis akibat paparan Plumbum dapat dicegah dengan 

pemberian antioksidan. Antioksidan dapat melindungi testis dari stress oksidatif 

akibat paparan Plumbum. Lengkuas (Alpinia galanga) memiliki kandungan utama 

yaitu flavonoid, fenol, dan terpenoid yang mempunyai fungsi sebagai penghasil 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa ekstrak lengkuas 

dapat mempertahankan jumlah sel Leydig dan jumlah sel Sertoli mencit jantan 

(Mus musculus) yang terpapar timbal asetat. 

Penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit jantan strain Balb/C dengan 

rata-rata berat badan 30 gram. Mencit dibagi menjadi 5 kelompok (5 ekor setiap 

kelompok), terdiri atas kelompok K(-), K(+), P1, P2, dan P3. Mencit diadaptasikan 

selama 7 hari, kemudian diinduksi ekstrak lengkuas pada hari ke 8 dan diberi 

timbal asetat pada hari ke 11 hingga hari ke 32 selama 24 hari. Organ testis mencit 

selanjutnya diambil untuk dibuat preparat histopatologi. Pengamatan jumlah sel 

Leydig dan jumlah sel Sertoli menggunakan mikroskop cahaya dengan perbesaran 

400x. Pengukuran menggunakan aplikasi Image Raster, kemudian dianalisis 
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menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Duncan apabila terdapat 

perbedaan yang nyata diantara kelompok penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok P3 yang diberikan ekstrak 

lengkuas 800 mg/kgBB menunjukkan kelompok yang paling efektif dalam 

mempertahankan jumlah sel Leydig (7,760 ± 1,56; p<0,05) dan jumlah sel Sertoli 

(6,640 ± 0,95; p<0,05) dikarenakan tidak berbeda nyata dengan kelompok kontrol 

K (-) dengan nilai rerata jumlah sel Leydig (8,680 ± 1,11; p<0,05) dan nilai rerata 

jumlah sel Sertoli (7,840 ± 1,34). Dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 

lengkuas (Alpinia galanga) pada mencit jantan (Mus musculus) strain Balb/C yang 

terpapar timbal asetat terbukti dapat mempertahankan jumlah sel Leydig dan 

jumlah sel Sertoli. 
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Theresa Nadia Angelina 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research was to determine the effect of Alpinia galanga 

extract to the number of Leydig cells and Sertoli cells of male mice (Mus 

musculus) induced to lead acetate. Twenty-five male mice (Mus musculus) strain 

Balb/C, 2-3 month, 30 grams, adapted for 7 days, were divided into five groups in 

a completely randomized design with different treatments. Negative control groups 

C(-) received CMC-Na 1% and positive control groups C(+) received CMC-NA + 

lead acetate 20mg/Kg BB starting on day 11-32. Treatment groups P1, P2, and P3 

were given galangal extract for 200mg/Kg BB, 400mg/Kg BB, and 800mg/Kg BB 

starting on day 8-32 and lead acetate 20mg/Kg BB starting on day 11-32. The 

highest number of Leydig cells and Sertoli cells was in the negative control groups 

C(-), the lowest number was in the positive control groups C(+). P3 which given 

galangal extract for 800 mg/kg BB/day is the most effective to maintain number of 

Leydig cells (7,760 ± 1,56; p<0,05) and number of Sertoli cells (6,640 ± 0,95; 

p<0,05), because it was not significantly different from the negative control group 

C(-) with the mean number of Leydig cells (8.680 ± 1.11; p<0.05) and the mean 

value of the number of Sertoli cells (7.840 ± 1.34). It can be concluded that giving 

galangal extract (Alpinia galanga) to male mice (Mus musculus) exposed to lead 

acetate has been shown can maintain the number of Leydig cells and the number of 

Sertoli cells. 
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